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Abstrak 

Jamur kuping merupakan salah satu jamur konsumsi yang banyak diminati oleh konsumen. 
Permasalahan jamur kuping adalah masih kurang optimal dalam pengelolaan budidaya padahal jamur 
kuping memiliki potensi dari segi nilai gizi, dan segi ekonomi. Secara alami jamur kuping tumbuh pada 
media berkayu yang mengandung selulosa dan hemiselulosa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui potensi limbah bambu sebagai media tanam jamur kuping yang diamati dari segi 
pertumbuhan dan hasil panen. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok dengan 5 ulangan menggunakan satu faktor perlakuan. Perlakuan yang digunakan adalah 
perbedaan jenis komposisi media baglog yang diberi kode sebagai berikut: B1: Limbah serbuk kayu 
100%; B2: Limbah serbuk bambu 100%; B3: Limbah serbuk bambu 75% + Limbah serbuk kayu 25%; B4: 
Limbah serbuk bambu 50% + Limbah serbuk kayu 50%; dan B5: Limbah serbuk bambu 25% + Limbah 
serbuk kayu 75%. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 baglog jamur. Data pengamatan dianalisis 
menggunakan analisis ragam, dan apabila terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut BNJ 
pada taraf 5%. Data hasil pertumbuhan miselium jamur kuping, waktu maksimal miselium dapat 
memenuhi baglog pada 70 Hari Setelah Inokulasi (HSI). Perlakuan B1 dan B5 pertumbuhan miselium 
memenuhi baglog pada 42 HSI. Parameter waktu muncul primordia jamur tercepat pada perlakuan B1 
dan B5 pada 51 dan 52 HSI. Perlakukan terbaik secara umum terdapat pada perlakuan B5 yang artinya 
penggunaan limbah bambu masih terbatas hanya mampu mensubtitusi media 25% dari total media 
campuran dengan serbuk gergaji kayu.   

 
Kata kunci: Baglog, Jamur Kuping, Limbah Bambu, Miselium 
 

Abstract 

Wood ear mushroom is one of the edible mushrooms that are in great demand by the 
community and widely consumed in Indonesia. Wood ear mushroom cultivation has been inefficient; 
however, it has economic and nutritional value. Wood ear mushrooms naturally grow on woody media 
containing cellulose and hemicellulose. The aim of this study was to determine the potential of bamboo 
waste as a growing medium for the growth and yield of wood ear mushrooms. This research was 
conducted using Randomized Block Design (RBD) with one factor and five replicates. The treatments 
used are different baglog media compositions: B1: 100% sawdust waste; B2: 100% bamboo waste; B3: 
75% bamboo waste + 25% sawdust waste; B4: 50% bamboo waste + 50% sawdust waste; B5: 25% 
bamboo waste + 75% sawdust waste. Each experimental unit consisted of 10 baglogs. Data were 
analyzed using analysis of variance and 5% of the Tukey HSD test. This study provides the following 
result: mycelium filled the baglog at 70 days after inoculation (DAI), B1 and B5 had the fastest time of 
mycelium growth and filled the baglog at 42 DAI. The fastest primordia appearance times were at B1 
and B5 at 51 DAI and 52 DAI. The optimal treatment overall is the B5 treatment, indicating that bamboo 
waste can only replace 25% of the whole mixed media with sawdust. 
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PENDAHULUAN 

Jamur terbagi menjadi dua macam 

ditinjau dari aspek kebermanfaatannya yaitu 

jamur beracun dan jamur yang dapat 

dikonsumsi. Salah satu jenis jamur yang dapat 

dikonsumsi adalah jamur kuping (Auricularia 

auricula). Jamur kuping memiliki bentuk mirip 

daun kuping manusia memiliki warna coklat 

muda sampai kemerahan dengan permukaan 

atasnya berurat dan mengkilap.  Jamur kuping 

termasuk jenis jamur kayu yang banyak 

mengandung gizi yang bermanfaat bagi 

manusia. Jamur kuping mengandung protein, 

lemak, serat dan karbohidrat [1]. Jamur kuping 

memiliki khasiat untuk anti tumor, anti diabetik 

dan anti bakteri [2]. 

Jamur kuping memiliki potensial dari segi 

gizi dan nilai ekonomi tetapi permasalahannya 

jamur ini masih kurang dari segi 

pengelolaannya. Di alam liar jamur kuping 

dapat tumbuh pada kayu-kayu lapuk dan 

menggunakan spora sebagai bahan 

perbanyakan generatif [2]. Kegiatan budidaya 

jamur kuping memerlukan bahan bibit murni 

untuk membentuk kultur miselium dalam 

media tumbuh yang digunakan [2]. Penelitian 

terdahulu [3] telah dilakukan uji coba budidaya 

jamur kuping dengan menggunakan berbagai 

media seperti campuran dari serbuk gergaji 

dengan cocopeat atau dengan bekatul. 

Cocopeat dapat dijadikan media tanam karena 

mengandung 43% selulosa dan 19% 

hemiselulosa yang menjadi sumber nutrisi 

untuk pertumbuhan jamur. Secara umum 

dalam kegiatan budidaya jamur konvensional 

substrat yang digunakan sebagai media 

tumbuh berasal dari serbuk gergaji kayu yang 

menyediakan nutrisi yang cukup dan rasio 

karbon dan nitrogen yang sesuai [4]. Kegiatan 

budidaya jamur kayu menimbulkan kontradiksi 

antara pemenuhan bahan baku serbuk gergaji 

dari kayu dengan sumber daya hutan kayu yang 

semakin menipis [4]. Permasalahan penting 

yang harus segera diselesaikan yakni mencari 

bahan baku alternatif pengganti serbuk gergaji 

kayu untuk budidaya jamur dengan tetap 

mempertahankan kualitas jamur hasil 

budidaya.   

Penelitian mengenai media tumbuh 

jamur konsumsi semakin banyak dilakukan 

untuk mencari media alternatif selain media 

serbuk gergaji kayu yang umum digunakan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh ([5,6,7]) 

mengamati pengaruh media baglog limbah 

bambu pada jamur tiram.  Berdasarkan latar 

belakang di atas, tujuan dari penelitian ini 

untuk mendapatkan media alternatif bagi 

jamur kuping dari limbah bambu karena antara 

jamur tiram dan jamur kuping memiliki 

karakteristik yang sama yakni tergolong jamur 

kayu. Penelitian yang mengkaji tentang 

pemanfaatan limbah bambu untuk media 

tumbuh jamur kuping belum banyak 

dilaporkan, sehingga diharapkan dapat 

menjadikan limbah bambu yang kurang 

termanfaatkan untuk dapat dibuat media 
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pertumbuhan jamur kuping (Auricularia 

auricula). 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kubung Jamur 

Jurusan Budidaya Tanaman Pangan, Politeknik 

Negeri Lampung, Rajabasa, Bandar Lampung. 

Alat yang digunakan ember, timbangan, pisau, 

gunting, ayakan, terpal, sekop, sendok semen, 

bunsen, spatula lab, hand sprayer, ring baglog, 

alat pres baglog, nampan, penggaris, jangka 

sorong, dan kamera. Bahan yang digunakan 

bibit jamur kuping,limbah bambu, serbuk 

gergaji kayu, dedak, kapur, air, alkohol 70%, 

plastik baglog 25 x 35 cm, kayu bakar, karet 

gelang, kertas label, spidol permanen, dan 

kertas koran bekas. 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 ulangan 

menggunakan satu faktor perlakuan. Perlakuan 

yang digunakan adalah jenis komposisi media 

baglog yang diberi kode sebagai berikut: B1 

(limbah serbuk kayu 100%); B2 (Limbah serbuk 

bambu 100%); B3 (Limbah serbuk bambu 75% 

+ Limbah serbuk kayu 25%); B4 (Limbah serbuk 

bambu 50% + Limbah serbuk kayu 50%); B5 

(Limbah serbuk bambu 25% + Limbah serbuk 

kayu 75%). Semua perlakuan diberi tambahan 

dedak sebanyak 15% dan kapur sebanyak 5% 

dari berat bahan media.  

Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 

baglog jamur. Parameter pengamatan meliputi 

pertumbuhan miselium jamur (%), waktu 

relatif miselium jamur memenuhi baglog (HSI), 

dan waktu muncul primordial jamur (HSI). Data 

yang diperoleh dianalisis mengunakan analisis 

sidik ragam pengaruh perlakuan uji F pada taraf 

5%, dan apabila terdapat pengaruh nyata 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media tanam yang dijadikan baglog 

untuk media tumbuh jamur memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan jamur kuping. 

Komposisi dan jenis media tumbuh yang 

digunakan berperan penting dalam proses 

pertumbuhan jamur kuping. Berdasarkan hasil 

penelitian, pada parameter pertumbuhan 

miselium jamur kuping yang dilakukan 

pengamatan mulai dari 14 hari setelah 

inokulasi (HSI) dengan interval pengamamatan 

2 minggu hingga hari ke 70 HSI menunjukkan 

pengaruh yang berbeda pada setiap perlakuan 

yang diujikan (Tabel 1). 

Kecepatan tumbuh miselium pada 14 HSI 

dan 28 HSI terlihat pada perlakuan B1 memiliki 

pengaruh terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lain. Pertumbuhan miselium jamur 

pada 42 HSI dan 56 HSI terlihat perlakuan B1 

dan B5 memberikan pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lain, akan 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B4. Pengamatan pada 70 HSI semua perlakuan 

untuk pertumbuhan miselium jamur sudah 

memenuhi baglog jamur. Pertumbuhan 

miselium jamur kuping dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor yaitu kadar air 65%, 

kelembaban 60-75%, dan suhu 28oC [8]. Lebih 

lanjut pada penelitian Nurilla, et al [8] 

menyebutkan persentase pertumbuhan 

miselium jamur kuping baik pada media 

dengan bahan campuran serbuk gergaji kayu 

60% dan serbuk sabut kelapa 20% yang 

ditambahkan tepung jagung 10% serta bekatul 

10%. Campuran beberapa media juga 

diujicobakan pada penelitian Hadiyanti, et al [3] 

yang menyebutkan penggunaan bahan media 

baglog dari komposisi serbuk gergaji 1000 gr 

yang dicampur dengan cocopeat 65 gr serta 

bekatul 135 gr memberikan pengaruh yang 

nyata pada pertumbuhan jamur kuping. 

Menurut Yachya, et al [9] jamur kuping juga 

bisa dibudidayakan pada media dari limbah 

campuran limbah jerami padi, ampas tebu dan 

serbuk gergaji kayu kelapa.  

Menurut Suwannarach, et al [10] jamur 

dapat tumbuh pada berbagai jenis substrat 

yang mengandung biomassa lignoselulosa 

sebagai komponen utamanya. Komposisi 

selulosa, hemiselulosa dan lignin pada setiap 

substrat yang digunakan menjadi faktor 

penting yang memberikan dampak langsung 

pada pertumbuhan jamur. Komposisi dan 

formulasi substrat media tumbuh jamur akan 

memberikan pengaruh pada sifat fisik, kimia 

dan laju pertumbuhan jamur karena substrat 

yang digunakan menjadi sumber nutrisi bagi 

jamur [11,12,13,14]. Terdapat beberapa faktor 

penting lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

jamur yakni kelembaban, rasio carbon dan 

nitrogen, kandungan oksigen, pH dan suhu 

serta cahaya [10,17].  

 

Tabel 1. Pengaruh komposisi media terhadap pertumbuhan miselium jamur kuping pada waktu yang 

berbeda 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (HSI) 

14 28 42 56 70 

B1 26,14% a 62,59% a 100% a 100% a 100% a 

B2 3,50% b 9,45% c 35,10% c 42,18% c 100% a 

B3 4,04% b 14,65% c 52,18% bc 59,23% bc 100% a 

B4 10,4% b 34,73% b 81,20% ab 90,24% ab 100% a 

B5 10,6% b 33,97% b 100% a 100% a 100% a 

BNJ 0,05 1,70 16,43 33,70 32,70 - 

Keterangan: Angka-angka diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 

uji BNJ (p= 0,05) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, miselium jamur kuping 

pertumbuhannya cepat pada media yang banyak 

mengandung serbuk gergaji kayu. Meskipun 
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media baglog yang terdiri dari bahan limbah 

bambu dapat juga ditumbuhi miselium jamur  

kuping  tetapi  pertumbuhannya  tidak sebaik 

dari baglog yang campuran bahan bakunya 

persentase limbah serbuk gergaji kayu lebih  

banyak. Sejalan dengan penelitian Mansour, et 

al [15] substrat yang masih didominasi oleh 

serbuk gergaji kayu dengan komposisi  70% 

serbuk gergaji dan 30% ampas kopi 

memberikan hasil terbaik pada tingkat 

produktivitas jamur. Berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh [6] dan [7] 

menyebutkan bahwa limbah bambu dapat 

digunakan dengan baik untuk media tumbuh 

jamur tiram. Laju pertumbuhan miselium jamur 

tiram pada media baglog dengan komposisi 

campuran serbuk bambu 50% dengan serbuk 

gergaji kayu 50% memberikan hasil terbaik [7]. 

Jenis komposisi media substrat jamur juga 

memberikan pengaruh pada senyawa bioaktif 

yang ditemukan pada jamur yang dipanen. 

Sehingga perbedaan jenis dan kompisisi 

substrat tidak hanya akan mempengaruhi 

pertumbuhan jamur dan tingkat 

produktivitasnya, tetapi juga memberikan 

kontribusi pada senyawa bioaktif yang dapat 

berpotensi digunakan sebagai bahan 

pengobatan [16]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Waktu relatif miselium jamur memenuhi baglog 

Perlakuan berbagai jenis media 

memberikan pengaruh yang berbeda pada 

waktu relatif miselium jamur kuping memenuhi 

baglog. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan perlakuan B1 dan B5 baglog 

terpenuhi oleh miselium jamur pada 42 HSI. 

Perlakuan B2, B3 dan B4 miselium memenuhi 

baglog pada saat 70 HSI (Gambar 1). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

[7] menyebutkan pertumbuhan miselium 

paling cepat pada media baglog yang dari 

bahan campuran serbuk bambu 50% dengan 

serbuk gergaji kayu 50%, namun tidak berbeda 

nyata dengan baglog yang dari bahan 

campuran serbuk bambu 60% dengan serbuk 

gergaji kayu 40%. Kandungan lignin pada 



Jurnal Ilmiah Respati 

30 
https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/pertanian 

serbuk bambu lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang ada di serbuk gergaji kayu yang 

menyebabkan penghambatan pada laju 

pertumbuhan miselium jamur, karena sifat 

lignin yang susah untuk diurai [7]. Laju 

pertumbuhan miselium mempengaruhi 

kecepatan saat muncul pinheat jamur kuping. 

Berdasarkan penelitian [8] menyebutkan 

media campuran baglog terbaik untuk 

parameter muncul pin head jamur kuping 

adalah serbuk gergaji kayu 40% dan serbuk 

sabut kelapa 40% yang ditambahkan tepung 

jagung 10% serta bekatul 10%. Setiap kg bahan 

baku substrat media tumbuh jamur dapat 

menghasilkan 200 g jamur segar [18]. Budidaya 

jamur dengan menggunakan berbagai limbah 

organik dapat menjadi solusi dari penumpukan 

limbah hasil pertanian untuk didaur ulang 

menjadi media substrat jamur [19].

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Waktu muncul primordial jamur 

Perlakuan berbagai jenis media juga 

memberikan pengaruh yang berbeda pada 

waktu muncul primordial jamur kuping. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

perlakuan B1 primordial muncul pada 51 HSI, 

dan B5 primordial jamur muncul pada 52 HSI. 

Perlakuan B3 dan B4 waktu muncul primordial 

jamurnya sama yaitu pada 81 HSI. Perlakuan 

paling lama muncul primordial jamur kuping 

pada B2 yaitu 84 HSI (Gambar 2). 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan [8] menyebutkan waktu tercepat 

muncul primordial atau pin head jamur kuping 

34 HSI dan yang paling lama 45 HSI. Hal ini 

terjadi karena perbedaan pengunaan bahan 

campuran baglog jamur. Media campuran 

serbuk gergaji kayu 40% dan serbuk sabut 

kelapa 40% yang ditambahkan tepung jagung 

10% serta bekatul 10% memberikan pengaruh 

pada munculnya pin head jamur kuping 

tercepat. Media campuran serbuk gergaji kayu 

60% dan serbuk sabut kelapa 20% yang 

ditambahkan tepung jagung 10% serta bekatul 

10% memberikan pengaruh muncul pin head 

jamur kuping terlama [8]. Menurut Safitri et al 

[12] media serbuk bambu yang dicampur 
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dengan serbuk kayu dengan perbandingan 50% 

: 50% memberikan pengaruh terbaik pada 

waktu muncul bakal buah jamur tiram yaitu 57 

HSI. Sejalan juga dengan pernyataan Saaidin et 

al [20] penggunaan campuran antara serbuk 

kayu dan serbuk bambu menunjukkan hasil 

panen yang tinggi dibandingkan dengan 

substrat yang 100% dari serbuk bambu [20]. 

Rasio carbon/nitrogen pada substrat yang 

digunakan untuk media tumbuh jamur 

memiliki dampak besar pada tumbuh kembang 

jamur. Rasio carbon/nitrogen terbaik pada 

tahap pertumbuhan miselium 20:1, dan untuk 

tahap pertumbuhan tubuh buah jamur pada 

rasio 30 – 40 : 1. Selain itu mineral seperti P, S, 

K, Ca dan Mg juga sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan jamur [21].  

 

 

KESIMPULAN  

Komposisi media baglog yang terdiri dari 

limbah serbuk bambu dan serbuk gergaji kayu 

dapat digunakan sebagai media tumbuh jamur 

kuping. Komposisi perlakuan B1: 100% serbuk 

gergaji kayu dan perlakuan B5: limbah serbuk 

bambu 25% dicampur dengan limbah serbuk 

kayu 75% memberikan pengaruh lebih baik 

pada kecepatan pertumbuhan miselium jamur 

kuping. Miselium jamur maksimum memenuhi 

baglog pada umur 70 HSI. Waktu muncul 

primordial jamur tercepat pada perlakuan B5 

pada 51 HSI diikuti B1 pada umur 52 HSI. 
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